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	Mata Kuliah
	:
	PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA AWAL
	Kode MK
	:
	PSD 312

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	2 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Khusnul Fatonah, M.Pd.
	Kode Dosen
	:
	7456

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, tidak ada praktik, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu memahami konsep bahasa Indonesia awal secara menyeluruh. 
2. Mahasiswa mampu mengaplikasikan konsep-konsep dalam pembelajaran bahasa Indonesia awal di sekolah dasar (SD)


	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu memahami tugas dan penilaian yang akan mereka tempuh selama 1 semester berjalan untuk Mata Kuliah Pembelajaran Bahasa Indonesia Awal.
	1. Pengantar 
2. Kontrak Perkuliahan

3. Silabus

4. Sosialisasi penilaian

5. Sosialisasi Tugas

6. Gambaran Umum Mata kuliah Pembelajaran Bahasa Indonesia Awal  yang meliputi pemerolehan bahasa pada anak, membaca dan menulis permulaan beserta langkah-langkahnya, membaca dan menulis pemahaman,  strategi menulis di SD, dan contoh perencanaan pembelajaran menulis di SD. 
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Brown, H. Douglas. (2007) Teaching by Principles, An Interactive Approach to Language Pedagogy, third Edition. United State of America: Paerson Education. 
2. Brown, H. Douglas. (2008). Prinsip Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa, terj. Noor Cholis dan Yusi Avianto Pareanom. (Jakarta: Kedutaan Besar Amerika di Jakarta).
3. Slavin, Robert. (2008). Psikologi Pendidikan, Jakarta: Erlangga.
4. Bromley, KD. (1992). Language Arts: Exploring Connection (2nd ed). Boston: Allyn and Bavon. 
5. Cox Carole. (1999) Teaching Language Arts. California State University.
6. Morrow, L.M. (1999). Literacy Development in Early Years (Helping Children Read and Write). Rutger: The State University.
7. Tarigan, Henry Guntur. (1987). Membaca. Bandung: Angkasa. 
8. Depdikbud Dikti. (1985). Pengajaran Membaca. Jakarta: Depdikbud Dikti
9. Tarigan, Henry Guntur. (1982) .Menulis.Bandung: Angkasa. 
10. Buku lain yang relevan dengan materi.
	Memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan Struktur Bahasa Indonesia serta mampu menggambarkan  topik perkuliahan secara umum yang mencakup konsep membaca dan menulis di SD kelas rendah dengan benar.



	2

	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep-konsep dalam pemerolehan bahasa pada anak. 

	1. Hakikat pemerolehan bahasa pertama dan kedua.
2. Pendekatan dalam pemerolehan bahasa pertama.
3. Tahapan perkembangan bahasa pada anak.
4. Faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan bahasa pada anak.

	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Brown, H. Douglas. (2007) Teaching by Principles, An Interactive Approach to Language Pedagogy, third Edition. United State of America: Paerson Education. 
2. Brown, H. Douglas. (2008). Prinsip Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa, terj. Noor Cholis dan Yusi Avianto Pareanom. (Jakarta: Kedutaan Besar Amerika di Jakarta).
3. Slavin, Robert. (2008). Psikologi Pendidikan, Jakarta: Erlangga.
4. Sapani, Suardi, dkk. (1997). Teori Pembelajaran Bahasa. Jakarta: Depdikbud.
	Menjelaskan konsep-konsep dalam pemerolehan bahasa pada anak dengan benar. 
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	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam pembelajaran membaca permulaan. 
	1. Hakikat membaca permulaan
2. Cakupan membaca permulaan
3. Pentingnya membaca permulaan
4. Macam-macam metode membaca permulaan.

	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Tarigan, Henry Guntur. (1987). Membaca. Bandung: Angkasa. 
2. Dalman. (2013). Keterampilan Membaca. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
3. Tarigan, Henry Guntur. (2008). Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Bahasa. Bandung: Percetakan Angkasa.
4. Depdikbud Dikti. (1985). Pengajaran Membaca. Jakarta: Depdikbud Dikti
5. Rahim, Farida. (2007). Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. Jakarta: Bumi Aksara.

6. Buku yang Relevan dengan materi.
	Menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam konsep-konsep yang ada dalam pembelajaran membaca permulaan dengan benar.

	4

	Mahasiswa mampu  menjelaskan langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan dari perencanaan program, persiapan, pelaksanaan, hingga perbaikan. 

	1. Langkah-langkah membaca permulaan
2. perencanaan program, persiapan, pelaksanaan, perbaikan atau remedial dalam membaca permulaan.
3. Konsep membaca permulaan tanpa buku dan dengan buku.
	4. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

5. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Tarigan, Henry Guntur. (1987). Membaca. Bandung: Angkasa. 
2. Dalman. (2013). Keterampilan Membaca. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
3. Tarigan, Henry Guntur. (2008). Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Bahasa. Bandung: Percetakan Angkasa.
4. Depdikbud Dikti. (1985). Pengajaran Membaca. Jakarta: Depdikbud Dikti
5. Rahim, Farida. (2007). Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. Jakarta: Bumi Aksara.
6. Buku yang Relevan dengan materi.
	Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan dari perencanaan program, persiapan,, pelaksanaan, hingga perbaikan dengan benar.

	5.
	Mahasiswa mampu menjelaskan contoh kegiatan dan bentuk penilaian dalam membaca permulaan 
	1. Contoh-contoh kegiatan membaca permulaan

2. Bentuk penilaian dalam membaca permulaan
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Tarigan, Henry Guntur. (1987). Membaca. Bandung: Angkasa. 
2. Dalman. (2013). Keterampilan Membaca. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
3. Tarigan, Henry Guntur. (2008). Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Bahasa. Bandung: Percetakan Angkasa.
4. Depdikbud Dikti. (1985). Pengajaran Membaca. Jakarta: Depdikbud Dikti
5. Rahim, Farida. (2007). Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. Jakarta: Bumi Aksara.

6. Buku yang Relevan dengan materi.
	Menjelaskan contoh kegiatan dan bentuk penilaian dalam membaca permulaan dengan benar.

	6
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep-konsep dalam membaca pemahaman di kelas awal SD.  
	1. Hakikat membaca pemahaman. 
2. Tahapan kegiatan membaca.
3. Prinsip kegiatan membaca.
4. Contoh kegiatan membaca pemahaman.
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Tarigan, Henry Guntur. (1987). Membaca. Bandung: Angkasa. 
2. Dalman. (2013). Keterampilan Membaca. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
3. Tarigan, Henry Guntur. (2008). Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Bahasa. Bandung: Percetakan Angkasa.
4. Depdikbud Dikti. (1985). Pengajaran Membaca. Jakarta: Depdikbud Dikti
5. Rahim, Farida. (2007). Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. Jakarta: Bumi Aksara.
6. Buku yang Relevan dengan materi.
	Menjelaskan konsep-konsep dalam membaca pemahaman di kelas awal SD dengan benar.
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	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep yang terdapat dalam pembelajaran menulis permulaan.  

	1. Hakikat menulis permulaan.
2. Pentingnya menulis permulaan.
3. Langkah-langkah menulis permulaan. 
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Tarigan, Henry Guntur.(1982) .Menulis.Bandung : Angkasa.  
2. Sampurno, A. (2003). Menulis. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional.
3. Sutari, I. (1997). Dasar-dasar Kemampuan Menulis. Bandung : FPBS IKIP.
4. Tarigan, H.G. (1983). Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: Angkasa.
5. Suparno. (2002). Keterampilan Dasar Menulis. Jakarta: Depdiknas-UT
6. Hartati, Tatat dkk. (2006). Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas Rendah. Bandung : UPI PRESS.

7. Ahkadiah, S. dkk. (2003). Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia. Penerbit : Erlangga. Jakarta.
8. Mulyati, Y. dkk. (2007). Keterampilan Berbahasa Indonesia SD. Penerbit: Universitas Terbuka. Jakarta.
9. Nurviati, I. M. (2007). Keterampilan Menulis Untuk Siswa SD. Penerbit : Lazuardi. Jakarta. 
10. Yunus, M., Suparno. (2007). Keterampilan Dasar Menulis. Penerbit : Universitas Terbuka. Jakarta.

	Menjelaskan konsep- konsep yang terdapat dalam pembelajaran menulis permulaan dengan benar
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	Mahasiswa mampu menjelaskan contoh-contoh dalam kegiatan menulis permulaan. 
	Contoh-contoh kegiatan menulis permulaan.
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Tarigan, Henry Guntur.(1982) .Menulis.Bandung : Angkasa.  
2. Sampurno, A. (2003). Menulis. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional.
3. Sutari, I. (1997). Dasar-dasar Kemampuan Menulis. Bandung : FPBS IKIP.
4. Tarigan, H.G. (1983). Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: Angkasa.
5. Suparno. (2002). Keterampilan Dasar Menulis. Jakarta: Depdiknas-UT.

6. Hartati, Tatat dkk. (2006). Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas Rendah. Bandung : UPI PRESS.
7. Ahkadiah, S. dkk. (2003). Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia. Penerbit : Erlangga. Jakarta.
8. Mulyati, Y. dkk. (2007). Keterampilan Berbahasa Indonesia SD. Penerbit: Universitas Terbuka. Jakarta.
9. Nurviati, I. M. (2007). Keterampilan Menulis Untuk Siswa SD. Penerbit : Lazuardi. Jakarta. 
10. Yunus, M., Suparno. (2007). Keterampilan Dasar Menulis. Penerbit : Universitas Terbuka. Jakarta.
	Menjelaskan contoh-contoh dalam kegiatan menulis permulaan dengan benar.
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	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep-konsep yang terdapat dalam pembelajaran pramenulis di kelas awal SD.

	Contoh-contoh kegiatan pramenulis di kelas awal SD.

	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Tarigan, Henry Guntur.(1982) .Menulis.Bandung : Angkasa.  
2. Sampurno, A. (2003). Menulis. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional.
3. Sutari, I. (1997). Dasar-dasar Kemampuan Menulis. Bandung : FPBS IKIP.
4. Tarigan, H.G. (1983). Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: Angkasa.
5. Suparno. (2002). Keterampilan Dasar Menulis. Jakarta: Depdiknas-UT.

6. Hartati, Tatat dkk. (2006). Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas Rendah. Bandung : UPI PRESS.
7. Ahkadiah, S. dkk. (2003). Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia. Penerbit : Erlangga. Jakarta.
8. Mulyati, Y. dkk. (2007). Keterampilan Berbahasa Indonesia SD. Penerbit: Universitas Terbuka. Jakarta.
9. Nurviati, I. M. (2007). Keterampilan Menulis Untuk Siswa SD. Penerbit : Lazuardi. Jakarta. 
10. Yunus, M., Suparno. (2007). Keterampilan Dasar Menulis. Penerbit : Universitas Terbuka. Jakarta.

	Menjelaskan konsep-konsep yang terdapat dalam pembelajaran pramenulis di kelas awal SD dengan benar.
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	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep-konsep dasar untuk membelajarkan anak mengungkapkan gagasan atau pengalaman secara tertulis.  

	1. Pentingnya mengajarkan anak untuk mengungkapkan gagasan dan pengalaman secara tertulis. 
2. Strategi mendorong anak agar senang menulis. 
3. Contoh kegiatan menulis yang dapat dikembangkan di kelas awal. 

	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.
2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Tarigan, Henry Guntur.(1982) .Menulis.Bandung : Angkasa.  
2. Sampurno, A. (2003). Menulis. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional.
3. Sutari, I. (1997). Dasar-dasar Kemampuan Menulis. Bandung : FPBS IKIP.
4. Tarigan, H.G. (1983). Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: Angkasa.
5. Suparno. (2002). Keterampilan Dasar Menulis. Jakarta: Depdiknas-UT.

6. Hartati, Tatat dkk. (2006). Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas Rendah. Bandung : UPI PRESS.
7. Ahkadiah, S. dkk. (2003). Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia. Penerbit : Erlangga. Jakarta.
8. Mulyati, Y. dkk. (2007). Keterampilan Berbahasa Indonesia SD. Penerbit: Universitas Terbuka. Jakarta.
9. Nurviati, I. M. (2007). Keterampilan Menulis Untuk Siswa SD. Penerbit : Lazuardi. Jakarta. 
10. Yunus, M., Suparno. (2007). Keterampilan Dasar Menulis. Penerbit : Universitas Terbuka. Jakarta.
	Menjelaskan konsep-konsep dasar untuk membelajarkan anak mengungkapkan gagasan atau pengalaman secara tertulis dengan benar.
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	Mahasiswa mampu menjelaskan penilaian dalam pembelajaran menulis di SD. 

	1. Tes menulis
2. Bentuk tes menulis 

3. Tes penyekoran untuk keterampilan menulis. 
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, whiteboard, artikel/ surat kabar..
	1. Tarigan, Henry Guntur.(1982) .Menulis.Bandung : Angkasa.  
2. Sampurno, A. (2003). Menulis. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional.
3. Sutari, I. (1997). Dasar-dasar Kemampuan Menulis. Bandung : FPBS IKIP.
4. Tarigan, H.G. (1983). Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: Angkasa.
5. Suparno. (2002). Keterampilan Dasar Menulis. Jakarta: Depdiknas-UT.

6. Hartati, Tatat dkk. (2006). Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas Rendah. Bandung : UPI PRESS.
7. Ahkadiah, S. dkk. (2003). Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia. Penerbit : Erlangga. Jakarta.
8. Mulyati, Y. dkk. (2007). Keterampilan Berbahasa Indonesia SD. Penerbit: Universitas Terbuka. Jakarta.
9. Nurviati, I. M. (2007). Keterampilan Menulis Untuk Siswa SD. Penerbit : Lazuardi. Jakarta. 
10. Yunus, M., Suparno. (2007). Keterampilan Dasar Menulis. Penerbit : Universitas Terbuka. Jakarta.
	Menjelaskan strategi pembelajaran menulis di SD. 
 dengan benar.
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	Mahasiswa mampu menjelaskan contoh-contoh penerapan pembelajaran menulis di kelas awal SD. 
	Contoh-contoh penerapan pembelajaran menulis di kelas awal SD. 
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Tarigan, Henry Guntur.(1982) .Menulis.Bandung : Angkasa.  
2. Sampurno, A. (2003). Menulis. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional.
3. Sutari, I. (1997). Dasar-dasar Kemampuan Menulis. Bandung : FPBS IKIP.
4. Tarigan, H.G. (1983). Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: Angkasa.
5. Suparno. (2002). Keterampilan Dasar Menulis. Jakarta: Depdiknas-UT.

6. Hartati, Tatat dkk. (2006). Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas Rendah. Bandung : UPI PRESS.
7. Ahkadiah, S. dkk. (2003). Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia. Penerbit : Erlangga. Jakarta.
8. Mulyati, Y. dkk. (2007). Keterampilan Berbahasa Indonesia SD. Penerbit: Universitas Terbuka. Jakarta.
9. Nurviati, I. M. (2007). Keterampilan Menulis Untuk Siswa SD. Penerbit : Lazuardi. Jakarta. 
10. Yunus, M., Suparno. (2007). Keterampilan Dasar Menulis. Penerbit : Universitas Terbuka. Jakarta.
	Menjelaskan contoh-contoh penerapan pembelajaran menulis di kelas awal SD dengan benar.
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	Mahasiswa mampu membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) membaca permulaan di kelas awal SD. 
	Contoh RPP untuk pembelajaran membaca permulaan di kelas awal SD. 
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Brown, H. Douglas. (2008). Prinsip Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa, terj. Noor Cholis dan Yusi Avianto Pareanom. (Jakarta: Kedutaan Besar Amerika di Jakarta).
2. Slavin, Robert. (2008). Psikologi Pendidikan, Jakarta: Erlangga.
3. Bromley, KD. (1992). Language Arts: Exploring Connection (2nd ed). Boston: Allyn and Bavon. 
4. Cox Carole. (1999) Teaching Language Arts. California State University.
5. Morrow, L.M. (1999). Literacy Development in Early Years (Helping Children Read and Write). Rutger: The State University.
6. Tarigan, Henry Guntur. (1987). Membaca. Bandung: Angkasa. 
7. Depdikbud Dikti. (1985). Pengajaran Membaca. Jakarta: Depdikbud Dikti.
8. Buku lain yang relevan dengan materi.
	Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) membaca permulaan di kelas awal SD dengan benar.
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	Mahasiswa mampu membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menulis permulaan di kelas awal SD.
	1. Pengertian wacana.

2. Alat-alat wacana, Jenis wacana.

3. Subsatuan wacana.
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Brown, H. Douglas. (2008). Prinsip Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa, terj. Noor Cholis dan Yusi Avianto Pareanom. (Jakarta: Kedutaan Besar Amerika di Jakarta).
2. Slavin, Robert. (2008). Psikologi Pendidikan, Jakarta: Erlangga.
3. Bromley, KD. (1992). Language Arts: Exploring Connection (2nd ed). Boston: Allyn and Bavon. 
4. Cox Carole. (1999) Teaching Language Arts. California State University.
5. Morrow, L.M. (1999). Literacy Development in Early Years (Helping Children Read and Write). Rutger: The State University.
6. Tarigan, Henry Guntur. (1982) .Menulis.Bandung: Angkasa. 
7. Buku lain yang relevan dengan materi.
	Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menulis permulaan di kelas awal SD dengan benar.


EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes tulisan (UTS)
	Dapat memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan Struktur Bahasa Indonesia serta mampu menggambarkan  topik perkuliahan secara umum yang mencakup konsep membaca dan menulis di SD kelas rendah dengan lengkap dan  benar.
	Dapat memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan Struktur Bahasa Indonesia serta mampu menggambarkan  topik perkuliahan secara umum yang mencakup konsep membaca dan menulis di SD kelas rendah dengan dengan benar.

	Dapat memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan Struktur Bahasa Indonesia serta mampu menggambarkan  topik perkuliahan secara umum yang mencakup konsep membaca dan menulis di SD kelas rendah dengan cukup benar.


	Dapat memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan Struktur Bahasa Indonesia serta mampu menggambarkan  topik perkuliahan secara umum yang mencakup konsep membaca dan menulis di SD kelas rendah dengan kurang tepat.
	Tidak dapat memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan Struktur Bahasa Indonesia serta mampu menggambarkan  topik perkuliahan secara umum yang mencakup konsep membaca dan menulis di SD kelas rendah dengan dengan benar.

	5%

	2


	Pre test dan post test
	Tes tulisan (UTS)
	Dapat menjelaskan konsep-konsep dalam pemerolehan bahasa pada anak dengan lengkap dan benar. 
	Dapat menjelaskan konsep-konsep dalam pemerolehan bahasa pada anak dengan benar. 
	Dapat menjelaskan konsep-konsep dalam pemerolehan bahasa pada anak dengan cukup benar
	Dapat menjelaskan konsep-konsep dalam pemerolehan bahasa pada anak dengan kurang benar
	Tidak dapat menjelaskan konsep-konsep dalam pemerolehan bahasa pada anak dengan
dengan benar. 
	5 %

	3
	Pre test, progress test dan post test
	Tes tulisan (UTS)
	Dapat menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam konsep-konsep yang ada dalam pembelajaran membaca permulaan dengan benar dan lengkap.
	Dapat menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam konsep-konsep yang ada dalam pembelajaran membaca permulaan dengan benar.

	Dapat menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam konsep-konsep yang ada dalam pembelajaran membaca permulaan dengan cukup benar.

	Dapat menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam konsep-konsep yang ada dalam pembelajaran membaca permulaan dengan kurang benar.

	Tidak dapat menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam konsep-konsep yang ada dalam pembelajaran membaca permulaan dengan dengan benar.


	5%

	4


	Post test
	Tugas individu
	Dapat menjelaskan langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan dari perencanaan program, persiapan, pelaksanaan, hingga perbaikan dengan lengkap dan benar.

	Dapat menjelaskan langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan dari perencanaan program, persiapan, pelaksanaan, hingga perbaikan dengan benar.

	Dapat menjelaskan langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan dari perencanaan program, persiapan, pelaksanaan, hingga perbaikan dengan cukup benar.
	Dapat menjelaskan langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan dari perencanaan program, persiapan, pelaksanaan, hingga perbaikan dengan kurang benar.
	Tidak dapat menjelaskan langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan dari perencanaan program, persiapan,, pelaksanaan, hingga perbaikan dengan benar

	10%

	5
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Dapat menjelaskan contoh kegiatan dan bentuk penilaian dalam membaca permulaan dengan lengkap dan benar.
	Dapat menjelaskan contoh kegiatan dan bentuk penilaian dalam membaca permulaan dengan benar.

	Dapat menjelaskan contoh kegiatan dan bentuk penilaian dalam membaca permulaan dengan cukup benar.
	Dapat menjelaskan contoh kegiatan dan bentuk penilaian dalam membaca permulaan dengan kurang benar.
	Tidak dapat menjelaskan contoh kegiatan dan bentuk penilaian dalam membaca permulaan
dengan benar.

	5%

	6
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Dapat menjelaskan konsep-konsep dalam membaca pemahaman di kelas awal SD dengan lengkap dan benar.
	Dapat menjelaskan konsep-konsep dalam membaca pemahaman di kelas awal SD dengan benar
	Dapat menjelaskan konsep-konsep dalam membaca pemahaman di kelas awal SD dengan cukup benar.

	Dapat menjelaskan konsep-konsep dalam membaca pemahaman di kelas awal SD dengan kurang benar.

	Tidak dapat menjelaskan konsep-konsep dalam membaca pemahaman di kelas awal SD dengan dengan benar

	5 %

	7
	Post test
	Tes tulisan (UTS) 
	Dapat menjelaskan konsep- konsep yang terdapat dalam pembelajaran menulis permulaan dengan lengkap dan benar.
	Dapat menjelaskan konsep- konsep yang terdapat dalam pembelajaran menulis permulaan dengan benar.
	Dapat menjelaskan konsep- konsep yang terdapat dalam pembelajaran menulis permulaan dengan
cukup benar.
	Dapat menjelaskan konsep- konsep yang terdapat dalam pembelajaran menulis permulaan dengan kurang benar.
	Tidak dapat menjelaskan konsep- konsep yang terdapat dalam pembelajaran menulis permulaan dengan benar.
	5 %

	8

	Post test
	Tes tulisan

(UAS)
	Dapat menjelaskan contoh-contoh dalam kegiatan menulis permulaan dengan lengkap dan benar.
	Dapat menjelaskan contoh-contoh dalam kegiatan menulis permulaan dengan benar.
	Dapat menjelaskan contoh-contoh dalam kegiatan menulis permulaan dengan cukup benar.
	Dapat menjelaskan contoh-contoh dalam kegiatan menulis permulaan dengan kurang benar.

	Tidak dapat menjelaskan contoh-contoh dalam kegiatan menulis permulaan dengan benar.

	7%

	9


	Progress test dan post test
	Tes tulisan
(UAS)
	Dapat menjelaskan konsep-konsep yang terdapat dalam pembelajaran pramenulis di kelas awal SD dengan lengkap dan benar.
	Dapat menjelaskan konsep-konsep yang terdapat dalam pembelajaran pramenulis di kelas awal SD dengan benar.
	Dapat menjelaskan konsep-konsep yang terdapat dalam pembelajaran pramenulis di kelas awal SD dengan cukup benar.
	Dapat menjelaskan konsep-konsep yang terdapat dalam pembelajaran pramenulis di kelas awal SD dengan kurang benar.
	Tidak dapat menjelaskan konsep-konsep yang terdapat dalam pembelajaran pramenulis di kelas awal SD dengan benar.
	7%

	10


	Post test
	Tes tulisan
(UAS)
	Dapat menjelaskan konsep-konsep dasar untuk membelajarkan anak mengungkapkan gagasan atau pengalaman secara tertulis dengan benar dan lengkap.
	Dapat menjelaskan konsep-konsep dasar untuk membelajarkan anak mengungkapkan gagasan atau pengalaman secara tertulis dengan benar. 
	Dapat menjelaskan konsep-konsep dasar untuk membelajarkan anak mengungkapkan gagasan atau pengalaman secara tertulis dengan cukup benar.
	Dapat menjelaskan konsep-konsep dasar untuk membelajarkan anak mengungkapkan gagasan atau pengalaman secara tertulis dengan kurang benar.
	Tidak dapat menjelaskan konsep-konsep dasar untuk membelajarkan anak mengungkapkan gagasan atau pengalaman secara tertulis dengan benar.
	7%

	11
	Post test
	Tes tulisan
(UAS)
	Dapat menjelaskan strategi pembelajaran menulis di SD dengan lengkap dan benar.
	Dapat menjelaskan strategi pembelajaran menulis di SD dengan benar.

	Dapat menjelaskan strategi pembelajaran menulis di SD dengan cukup benar.
	Dapat menjelaskan strategi pembelajaran menulis di SD dengan kurang benar
	Tidak dapat menjelaskan strategi pembelajaran menulis di SD dengan benar.
	7%

	12

	Post test
	Tes tulisan
(UAS)
	Dapat menjelaskan contoh-contoh penerapan pembelajaran menulis di kelas awal SD dengan lengkap dan benar.
	Dapat menjelaskan contoh-contoh penerapan pembelajaran menulis di kelas awal SD dengan benar
	Dapat menjelaskan contoh-contoh penerapan pembelajaran menulis di kelas awal SD dengan cukup benar.
	Dapat menjelaskan contoh-contoh penerapan pembelajaran menulis di kelas awal SD dengan  kurang benar.
	Tidak dapat menjelaskan contoh-contoh penerapan pembelajaran menulis di kelas awal SD dengan benar.
	7%

	13


	Post test
	Tugas individu
	Dapat membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) membaca permulaan di kelas awal SD dengan lengkap dan benar.
	Dapat membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) membaca permulaan di kelas awal SD dengan benar.
	Dapat membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) membaca permulaan di kelas awal SD dengan cukup benar.
	Dapat membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) membaca permulaan di kelas awal SD dengan kurang benar.
	Tidak dapat Dapat membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) membaca permulaan di kelas awal SD dengan benar.
	10%

	14
	Post test
	Tugas individu
	Dapat membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menulis permulaan di kelas awal SD dengan lengkap dan benar.

	Dapat membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menulis permulaan di kelas awal SD dengan benar.
	Dapat membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menulis permulaan di kelas awal SD dengan cukup benar.
	Dapat membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menulis permulaan di kelas awal SD dengan kurang benar.
	Tidak dapat membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menulis permulaan di kelas awal SD dengan benar.

	10%


Komponen penilaian :                                                                                          
1. Kehadiran = 5 % 
2. Tugas        = 30 % 
3. UTS           = 30 % 
4. UAS           = 35 % 
   Jakarta, 15 Maret  2017
Mengetahui, 











Ketua Program Studi,







        Dosen Pengampu,
Dr. Rokiah Kusumapradja, MHA





           Khusnul Fatonah., M.Pd
�








20

